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Di kantor Val, ada seorang wakil direktur baru bernama Bernie yang bersuamikan seorang kulit-hitam keturunan Aljazair bernama Leon. Pasangan "kopi-susu" ini langsung menjadi teman akrab Val karena usia mereka tidak begitu jauh berbeda dengan Val. Di kantor, mereka bertiga menjadi kelompok ekspatriat 30-an, sementara direktur-direktur dan pegawai asing lainnya rata-rata berusia 50-an. Sebagai orang baru, Bernie dan Leon juga masih sulit bersosialiasi dengan pegawai-pegawai lokal..

Pada awal-awal kedatangan pasangan itu di Indonesia, praktis Val adalah satu-satunya penghubung mereka dengan dunia luar kantor. Bernie, walaupun sangat pandai di bidangnya, yaitu ekonomi dan statistik, tetapi kurang begitu mudah bergaul. Hanya dengan Val dia bisa cepat akrab; itu pun setelah tahu bahwa mereka berdua punya kesamaan: sama-sama berdarah Irlandia. Setelah setahun di Indonesia pun, tidak banyak orang yang bergaul dengan Bernie di luar jam kantor. Wanita itu tipe solitaire yang tidak begitu peduli pada hubungan sosial. Baginya, cukup satu teman, yaitu Val..

Hubungan mereka berkembang cepat menjadi persahabatan yang erat. Apalagi Leon juga adalah seorang yang ramah dan pandai bicara. Berbeda dengan istrinya yang acuh tak acuh, Leon lebih banyak bergaul. Ia menjadi seorang instruktur basket di sebuah sekolah orang-orang asing, dan dengan cepat menjadi guru yang populer di kalangan muridnya.

Begitulah, Bernie akhirnya menjadi sangat terbuka kepada Val, dan menjadikan Val satu-satunya "pelarian" kalau dia punya persoalan yang tidak menyangkut kantor. Tak berapa lama setelah tiba di Indonesia, Bernie pun sudah terbuka bicara soal hubungan suami istri dan yang sejenisnya. Val pada mulanya menganggap ini adalah sebuah kewajaran. Bagi kultur mereka, tidaklah tabu membicarakan seks secara terbuka, apalagi dengan sahabat dekat.

Dari Bernie, Val tahu bahwa cerita-cerita tentang keperkasaan pria kulit hitam di atas ranjang bukanlah mitos kosong belaka. Dalam soal ini, Bernie selalu dengan gaya polosnya membanggakan dan mensyukuri "karunia" mendapat suami orang kulit hitam. Kadang-kadang Val menganggap sahabat barunya ini melebih-lebihkan saja. Tetapi, karena dirinya sendiri belum pernah punya hubungan intim dengan pria kulit hitam, sulit baginya membuktikan apakah cerita Bernie itu benar atau tidak!

"You know Val..," kata Bernie di suatu pagi di pinggir kolam renang, "Leon pernah membuatku pingsan di atas ranjang!"

"No kidding!?" sahut Val acuh tak acuh sambil mengibaskan air dari rambutnya.

"It was true!" sergah Bernie bersemangat, "Kami bercinta dari sore sampai tengah malam dan aku pingsan setelah orgasme yang kedua-puluh-tiga atau dua-puluh-empat!"

Val tertawa tergelak. Dasar ahli statistik, sampai orgasme pun dihitung. Tetapi ia tidak memotong, karena ingin tahu juga bagaimana sampai ada percintaan maraton yang begitu lama.

"We started it at 7 o'clock," kata Bernie, "... dan aku pingsan sekitar pukul 1, selewat tengah malam."

"Non stop?" tanya Val sambil meraih gelas minuman yang diletakkan di pinggir kolam renang, langsung meneguk jus jeruk isinya.

"Yeah.. a bloody 6 hours continuous bloody f***ing!" kata Bernie dengan logat Inggris pasaran, membuat Val tergelak-gelak. Hampir saja tersedak.

"He was like a sex machine, mind you!," kata Bernie tak peduli pada tertawaan Val, "Aku puas sekali malam itu, dan selama seminggu aku tak memerlukan seks sama sekali. Selama seminggu jalanku seperti melayang-layang saja!".

******

Leon memang bisa mengesankan segala sesuatu yang berhubungan dengan keperkasaan. Tinggi-jangkung, tetapi juga kekar-berisi. Citra wajahnya didominasi oleh rahang yang kukuh dan bibir yang agak tebal, layaknya orang-orang keturunan Afrika. Tetapi hidungnya agak mancung karena ada darah Perancis mengalir di tubuhnya. Memang banyak orang Aljazair bercampur dengan orang Perancis karena negara Eropa itu dulu sempat menjajah Afrika.

"His entire body is useful!" tukas Bernie ketika mereka berkesempatan minum kopi berdua, "Tidak cuma itu-nya!"

Val tertawa gelak-gelak. Gila betul si Bernie ini, pikirnya takjub, membicarakan suami seperti membicarakan peralatan rumah tangga atau yang semacamnya.

"What I love most is his fingers...," kata Bernie ketika Val iseng bertanya tentang bagian mana yang paling favorit.

"Ah! Semua wanita menyukai jari-jari pria. Itu bagian yang paling cekatan bergerak, bukan?!" sergah Val sambil tertawa sendiri membayangkan jari-jari yang cekatan.

"Well... kamu ada betulnya," jawab Bernie, "Tetapi, Leon memang benar-benar tahu cara merangsang wanita dengan jarinya. I mean, dia tahu kapan bergerak perlahan, kapan bergerak cepat. Kapan lembut, kapan kasar. He's sooooo skillful!"

"What about his other parts?" tanya Val penasaran.

"As I said, all of his body is useful," jawab Bernie, "Cukup dengan memelukku, dengan seluruh tubuhnya menempel di tubuhku.... Mmmmmm..!".

"Kamu benar-benar tergila-gila pada tubuh suamimu!" Val menyatakan kesimpulannya sambil menghirup cappucino yang masih mengepul.

"I wouldn't if he wasn't that damned good!" sergah Bernie membuat Val tertawa lagi tergelak-gelak. Baru kali ini ia punya teman ngobrol yang begitu memuja tubuh lelaki.

"But of course,.. dia bukan cuma otot dan nafsu, my dear sweet friend!" sambung Bernie cepat-cepat.

"Okay... I believe you!" sergah Val, tetapi dengan tawa tertahan..

"Well... okay, I wouldn't have married him without his muscles and all!" kata Bernie. Keduanya tertawa tergelak-gelak, sampai terdengar di seantero kafe, membuat beberapa orang menengok.

******

Leon sendiri sama sekali tidak secerewet istrinya. Pria ini memang serba physical; tidak banyak bicara, tetapi banyak bergerak. Setiap kali Val bertandang ke rumah pasangan ini, atau sebaliknya mereka mengunjungi Val di apartemennya, Leon selalu aktif dan cekatan. Ada saja yang dikerjakannya di rumah, mulai dari mengutak-atik BMW biru metalik mereka, sampai menggali lubang untuk menanam pohon palem merah. Di apartemen Val pun Leon tidak canggung-canggung membantu Val mengangkat ini-itu, atau membetulkan lemari yang pintunya agak seret, atau memperbaiki keran di kamar mandi yang longgar. Kata Bernie, suaminya itu merebut pekerjaan para plumbers dan carpenters di mana pun mereka tinggal!

Tetapi ada persamaan Leon dan istrinya: ... keduanya sangat terbuka dalam soal seks. Bahkan bagi Val yang lahir dan besar di kebudayaan terbuka pun, pasangan ini terkesan "terlalu" terbuka. Kalau cuma sekadar berciuman mesra di depan orang lain, Val akan menganggapnya biasa... Tetapi, Leon tak segan-segan berbuat lebih dari itu, meraba-raba istrinya secara sensual, atau menelusupkan tangannya kesana-kemari di balik rok istrinya... padahal Val ada di dekat mereka.

Val sempat rikuh ketika pertama kali memergoki pasangan ini saling meremas di dapur mereka. Waktu itu memang salah Val sendiri, karena datang tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Ia biasa nyelonong ke rumah mereka di akhir pekan, dan biasa masuk lewat samping setelah menyapa Pak Satpam di depan. Betapa kagetnya Val, ketika menemukan pasangan itu sedang berpelukan sambil berdiri, berciuman dengan amat bergairah, dan tangan Leon meremas-remas bokong Bernie yang roknya tersingkap sampai pinggang.

"Uuups!... sorry!" sergah Val menghentikan langkah dan bersiap berbalik, "Don't mean to interupt... "

"Hey.. sweetie!" Bernie melepaskan ciuman dan menengok dengan santai, "Ayo masuk!".

Val tertawa kikuk, tertegun di ambang pintu dapur. Ia menyesal berlaku lancang datang ke rumah orang tanpa permisi. Di negerinya, tak mungkin ia melakukan ini. Mungkin ia sudah tertular orang Indonesia! .

"Ayolah masuk!" sergah Bernie sambil susah payah melepaskan diri dari gerayangan suaminya. Leon sendiri tampak tak begitu peduli, melambaikan tangannya ke arah Val dan menyeringai seperti anak kecil kepergok mencuri es-krim di lemari es!

"Terribly sorry, Bern... I just...." Val tergagap.

Bernie mengibaskan tangannya, "Oh! Don't be such a drag!", katanya sambil tahu-tahu sudah meraih pergelangan Val dan menariknya masuk. .

"Kami cuma sekadar saling menunjukkan perasaan..," kata Leon menimpali, disambung tawa Bernie yang lepas-santai. Val terpaksa ikut tertawa, walau masih sedikit shock!

"Told you!", kata Bernie sambil menarik Val lebih ke tengah dapur, ke meja makan bundar yang penuh buah-buahan, "He likes to do it everywhere!"

Leon mengikuti langkah mereka berdua menuju meja makan, lalu ikut duduk dengan santai. Val pun lega karena perbuatannya ternyata tidak terlalu mengganggu. Kalau di Inggris, dia pasti sudah didamprat dan disuruh pergi.

Sejak itu, Val terbiasa melihat pasangan itu "menunjukkan perasaannya masing-masing" dengan leluasa. Sekali waktu, ketika mereka bersama-sama di apartemen Val menonton film di televisi dari video sewaan, Leon dan Bernie bahkan permisi pulang di tengah-tengah acara. Alasannya, mereka berdua "can't hold it any longer" ... karena sejak film mulai mereka sudah bercium-ciuman dan saling meraba. Val kini biasa tertawa mendengar ucapan mereka, dan mencubit pipi Bernie yang sudah memerah karena birahi itu!

******

Akan munafik lah Val, kalau ia tidak mengakui bahwa keterbukaan Leon dan Bernie tidak berpengaruh padanya. Sejak hubungannya dengan David dan Arya merenggang, Val jarang terlibat petualangan asmara berjangka panjang. Hanya beberapa pertemuan pendek seperti dengan Kent dan Rajesh yang mewarnai kehidupan seks-nya. (Lihat cerita-cerita sebelumnya, jika Anda tidak tahu siapa kedua pria itu!). Pergaulannya dengan pasangan "kopi-susu" itu mengusik kembali gairah seks yang untuk beberapa saat ini agak tersisih karena kesibukan di kantor.

Pernah suatu kali Val begitu terpengaruhnya oleh keterbukaan Leon dan Bernie, sehingga sesampai di apartemennya dia langsung bergairah. Tetapi karena masih sendiri dan tidak ada teman pria yang dekat dengannya waktu itu, Val memutuskan untuk memuaskan dahaga birahinya sendiri saja.

Sambil tidur-tiduran di bath-tub-nya yang lapang, Val mengelus-elus kedua payudaranya yang membusung itu. Busa-busa berleleran di seluruh tubuhnya, membuat kulitnya terasa halus dan licin. Sambil memejamkan mata, Val meremas-remas pelan puncak-puncak payudaranya. Hmmmm... lembut sekali, perlahan sekali.. terbangkit rasa hangat dan bergelora di sekujur badannya yang tenggelam sampai ke leher di tengah air dan busa wangi semerbak.

Kedua puting sususnya cepat sekali mengeras dan menegak. Val memilin-milin keduanya dengan jempol dan telunjuk, pada mulanya pelan dan lembut, tetapi lalu agak keras dan cepat... Oh!... Val mengerang sendirian, merasakan dadanya semakin lama semakin membusung dipenuhi rasa geli yang nikmat. Sesekali ia mencoba meremas seluruh bola payudaranya, tetapi tentu saja bola-bola itu terlalu besar untuk telapak tangannya!

Sesekali diangkatnya pula salah satu payudaranya, lalu dengan sedikit menunduk Val menjulurkan lidahnya, menyentuh putingnya dengan ujung lidah itu... Wow!... wanita itu terlonjak kecil setiap kali ujung lidahnya mengecap dan melingkari daerah sensitif di sekitar putingnya. ... Ah!... Val mengerang-erang, ingin sekali menggigit putingnya sendiri, tetapi sayang terlalu jauh dari jangkauan mulutnya.

Memang, merangsang diri sendiri ternyata lebih sulit katimbang dirangsang orang lain. Kalau ada pria yang menggaulinya, tentu Val tinggal menelentang pasrah dan membiarkan pria itu membangkitkan birahi di tubuhnya. Tetapi merangsang diri sendiri juga ada lebihnya, yaitu karena tidak semua pria bisa tahu persis apa yang diinginkan seorang wanita. Dengan merangsang diri sendiri, Val tahu persis, bagian-bagian mana di sekitar putingnya yang enak sekali jika disentuh-sentuh oleh ujung lidah yang panas dan basah itu!

"Aaah...," desah nafas Val terdengar jelas di kamar mandi yang sepi itu. Air di bath-tub agak berkecipak. Sebagian terlempar ke luar tepian marmer dan tumpah di lantai.

Rasa geli-gatal di dadanya segera menjalar ke seluruh tubuh. Air dan busa seperti ikut memeluk seluruh tubuh Val, membuat wanita ini merasakan rileks sekaligus nikmat berendam sambil masturbasi. Teknologi kamar-mandi yang canggih memungkinkan Val mengatur kehangatan air dan aliran busa dari sebuah kotak khusus di dekat kakinya. Pernah ia baca di sebuah majalah wanita, kegiatan berendam seperti ini memang paling cocok untuk wanita yang ingin memuaskan dahaga seks sendirian. Dia setuju sekali pada penulis artikel itu!

Perlahan-lahan Val merenggangkan kedua pahanya. Dari arah bawah bath-tub terasa sebuah aliran air hangat menyemprot ke arah selangkangannya. Perancang kamar mandi ini rupanya punya pikirian erotik juga! Di lantai dasar bath-tub, di bagian ujung tempat meletakkan kaki, ada sebuah katup kecil yang bisa mengalirkan air sesuai kehendak pemakai. Air yang mengalir ke dalam ini kemudian keluar lagi lewat katup lain di ujung dekat kepala tersandar, sehingga ada sirkulasi air segar sesuai kehendak pemakai. Hebat dan sangat berguna di saat-saat seperti ini!

Dengan tangan kirinya, Val memutar keran kecil di atas kepalanya. Ia mengatur kekuatan semprot katup di bawah itu.... dan kini ia ingin agar semprotan itu lebih kuat lagi... Oh!... yes!... air terasa hangat mengalir deras di antara selangkangannya, seperti membelai-belainya. ... Oh!... lebih keras lagi.... dan hangat pula... Val mengerang merasakan kewanitaannya seperti dielus-elus. Bibir kewanitaan itu perlahan menguak, dan bagian dalamnya seperti dijilati aliran air hangat,... menggelitik-gelitik liang kecil yang kini mulai terbuka itu... berdenyut-denyut ramai... Oh!

Akibat semprotan yang kuat itu pula, bagian atas lepitan kewanitaan Val seperti didesak-desak lembut. Val pun mendesis dan memejamkan matanya kuat-kuat. Ah!, ini seperti dicumbu pria juga rasanya! pikir wanita itu sambil mengerang. Seluruh wilayah kewanitaannya terasa nikmat disibak-sibak oleh aliran air yang kini mencapai maksimum. Val menaikkan pula temperatur sedikit,... Wow... hangat sekali... menyentuh-nyentuh lembut si Kecil Merah yang tersembunyi di lipatan atas kewanitaannya. Val menggeliat-geliat dan memerosotkan tubuhnya semakin ke bawah, sehingga katup air itu kini tepat berada di gerbang kewanitaannya yang terkangkang. Semprotan air terasa melecut-lecut!

Air hangat dan remasan di dadanya kini menciptakan kreskendo musik orgasme yang sangat didambakan Val itu. Oh!.. orkestra birahi sudah semakin bergemuruh menuju klimaksnya. Val semakin cepat dan kuat meremas-remas dadanya, sementara kedua pahanya semakin terkuak lebar dan semprotan air sudah dekat sekali... nyaris menempel.. di liang senggamanya yang terkuak lebar dan mulai mengeluarkan cairan-cairan cinta itu. Oh!.. Ah!... Uh!... Val mengerang-erang keras, karena toh tidak ada yang bisa mendengar di apartemen yang cuma dihuninya sendiri ini. Orgasme pertamanya datang cepat sekali, dan tubuh Val merosot sangat jauh ke bawah sehingga katup air itu kini menempel di liang kewanitaannya dan semprotan air menerobos sedikit ke liang itu, menciptakan tekanan yang mengurut-urut keras, sebelum keluar lagi lewat sela-sela pahanya sambil membelai si Kecil Merah.... Ah!... Val tak tahan lagi, tubuhnya berguncang hebat dan erangannya panjang... Satu kali Val menggeliat.... Dua kali.... Aaaaah!... Tiga kali... lalu berkali-kali ia menggeliat-geliat ke kiri ke kanan, tubuhnya berguncang-guncang hebat membuat air tumpah ke mana-mana.

Dengan nafas terengah-engah, akhirnya orgasme pertama itu terlalui. Val terkulai di tengah air yang dengan cepat berpusar-pusar. Busa telah menipis karena sirkulasi air sangat cepat. Sambil tetap memejamkan matanya dan menyandarkan kepalanya, Val mengecilkan aliran air dan memperbesar aliran busa. Sejenak kemudian kamar mandi itu sepi lagi, dan busa kembali memenuhi bath tub. Val mengatur nafasnya, dan sejenak membiarkan tubuhnya tenggelam serta agak mengapung. Rileks sekali rasanya, seperti dipijati jutaan jemari lembut....

Setelah beberapa saat beristirahat, Val bangkit dan membersihkan tubuhnya. Payudara dan kewanitaannya masih sensitif, dan Val bergidik setiap kali handuk menyapu daerah-daerah sensual itu. Ia sadar, birahinya belum lagi terpuaskan. Ada sesuatu yang terasa kosong di bawah sana, yang minta dijejali dengan sesuatu yang kenyal-padat... minta ditelusup-telusupi. Dibersihkannya air dari selangkangannya. Setiap kali handuk melintas, Val menggelinjang. Ingin rasanya ia meremas-remas bagian itu. Ingin sekali!

Cepat-cepat Val meninggalkan kamar mandi, bertelanjang saja karena tidak ada orang yang bisa melihatnya. Val menuju kamar, dan segera bergolek di ranjangnya yang luas dan empuk itu. Tubuhnya masih bergairah, dan kini ia perlu melanjutkan masturbasinya di tempat tidur. Ia punya solusi untuk itu!

Tangan Val meraih laci atas ranjangnya. Dari sana ia mengeluarkan sebuah dildo yang selama ini menjadi mainan pribadinya. Sudah lama sebetulnya ia tidak menyentuh benda itu. Agak bergetar tangannya ketika ia mengeluarkan benda bulat panjang yang kenyal tapi padat itu dari sarungnya. Wow!.. warnanya yang hitam pekat segera mengingatkan Val pada cerita-cerita Bernie tentang keperkasaan suaminya... dan ingatan itu menambah kobaran birahi di tubuhnya.

Dua bantal diletakkan bersusun, dan di situlah Val menyandarkan tubuhnya yang telanjang. Lalu ia mulai menggunakan benda liat itu di selangkangannya yang masih agak basah oleh lendir-lendir tipis dan licin. Benda itu agak dingin karena lama tak terpakai, sehingga Val sempat terlonjak ketika ujungnya menyentuh bibir kewanitaannya di bawah sana. Tetapi, segera pula benda itu menjadi hangat setelah dua-tiga kali digosok-gosokkan di selangkangannya.

Benda itu juga memakai baterai, sehingga ketika Val menekan sebuah tombol di pangkalnya, terasa getaran kecil menyeruak ke dalam kewanitaannya... membuat wanita ini menjerit kecil... Ah!... kenikmatan segera tersebar dari sana. Apalagi kemudian Val membawa ujungnya ke sekitar tonjolan di lepitan atas kewanitaannya.... Oooooh!.... getaran-getaran halus itu membuat si Kecil Merah tegak-tegang.... Val menggeliat sambil mendesah. Cepat sekali alunan orgasme terbetik di tubuhnya...

Perlahan tapi pasti, Val menelusup-nelusupkan benda itu di sekujur ke wanitaannya. Ia mulai dari bawah sekali, sampai menyentuh duburnya yang ikut berdenyut... lalu naik sedikit, berputar-putar di liang senggamanya yang sudah basah itu... agak masuk sedikit... lalu naik lagi, berputar-putar lagi di gerbang kemihnya... geli sekali di sana... Ah!... lalu naik lagi menggelitik-gelitik si Kecil Merah... Oh!... turun lagi cepat ke bawah,... menelusup lagi sedikit.... berputar-putar.... Ah!... Val mengerang-erang sambil menggeliat-geliat. Pahanya semakin terpisah satu sama lain, semakin terkangkang dan terbuka lebar.

Berkali-kali Val melakukannya, sampai akhirnya ia tidak tahan lagi. Ia harus memasukkan benda itu lebih dalam lagi. Dengan satu tangan yang ditelusupkan dari bawah bokongnya, ia menguakkan kewanitaannya selebar-lebarnya,..... lalu pelan-pelan ia mulai memasukkan benda kenyal-padat itu... pelan-pelan saja.... Oooh!... perlahan-lahan benda itu masuk dan masuk semakin dalam... Ah!... Val mendesis merasakan nikmatnya ditelusupi sesuatu yang hangat-padat dan bergetar pula!... semakin dalam dan semakin dalam, benda itu tenggelam di selangkangannnya. .. Val terus mendorong... ingin merasakan ujungnya menyentuh langit-langit terdalam di pinggulnya.... Ah!... sedikit lagi... sedikit lagi... Oooooh!.... akhirnya benda itu terbenam tiga-perempatnya, dan Val berhenti karena tak ada lagi ruang di dalam sana.

Sejenak Val membiarkan benda itu terbenam diam di liang senggamanya. Dengan tangan yang tadinya menguak kewanitaannya, Val kini mengelus-elus si Kecil Merah... Mmmmmm.... tambah lagi nikmatnya.... Ooh!... semakin intens rasanya geli-gatal di bawah sana... Val menggosok-gosok si Kecil Merah dengan bergairah, sementara mulutnya yang seksi tak henti-hentinya mendesis, mengerang, mendecap. Orgasme keduanya kini sudah mulai terbentuk, dan Val seperti orang yang bersiap-siap mendaki atau lari maraton. Nafasnya menderu-deru, wajahnya semburat merah, dan matanya setengah terpejam...

Lalu Val mulai mengeluar-masukkan benda yang terbenam di selangkangannya... Wow!... Oooh!.. Aaah!.. wanita ini menggerang-erang nikmat ketika kepadatan-kekenyalan yang bergetar itu secara teratur keluar-masuk di sepanjang liang senggamanya yang berdenyut, licin, basah, lengket, berdecap.... Wow!... gerakan itu mulanya perlahan saja, tetapi lalu segera berubah menjadi cepat. Val terlonjal-lonjak merasakan ledakan-ledakan kenikmatan mulai terbentuk. Kedua tangannya semakin cepat bergerak... menggosok... menghujamkan benda hitam panjang itu... Makin lama semakin cepat dan tidak teratur.

Dengan posisi terlentang dan mengangkang seperti ini, Val merasakan benda hitam panjang itu semakin keras menggosok-gosok dinding kewanitaannya. Akibatnya, dengan segera Val kembali mengerang-erang merasakan kegelian-kegatalan baru, kali ini bahkan lebih kuat karena langsung terasa sampai ke tulang sumsum. Rasanya, benda itu bertambah panjang saja, menelusup jauh ke dalam tubuh Val, membuat wanita ini seperti dirogoh-rogoh sampai ke jantungnya. Tanpa sadar pula, Val membayangkan seseorang sedang menyetubuhinya dengan bersemangat.... dan orang itu adalah Leon!

Val membayangkan persetubuhan mereka berlangsung liar, karena keduanya sudah tak sabar ingin mencapai puncak bersamaan. Val membayangkan Leon menggenjot-menghujam, dengan kedua tangan bertelektekan di kedua sisi tubuh Val, seperti seorang yang sedang push-up. Val celentang pasrah, mengangkangkan kaki selebar-lebarnya agar gerakan pria perkasa itu bisa bergerak lancar. Val tak ragu-ragu menjerit, mengerang keras, meneriakkan nama Leon ...., karena toh tak ada yang bisa mendengar suaranya. Dalam hayal Val, Leon pun mengimbanginya dengan geraman dan lenguhan pula, sambil terus mempercepat tempo penghujaman-penusukannya. Suara berkecipak ramai muncul setiap kali kejantanannya terhenyak sampai ke pangkalnya.

Val hanya memerlukan waktu 5 menit untuk mencapai orgasmenya. Ia segera merasakan tubuhnya melayang sambil meledak berkeping-keping, setiap kepingan merupakan kenikmatan belaka. Kedua kakinya bergetar keras, berguncang-guncang seperti orang terkena setrum tegangan tinggi. Val membayangkan kedua tangannya mencengkram punggung Leon, ... padahal yang dicengkram adalah seprai.... Tubuhnya melenting-melengkung dan teriakannya keras terputus-putus. Val membayangkan Leon tidak menghentikan gerakannya, bahkan justru makin kuat dan liar. Val merasa tubuhnya didera nikmat luar biasa, terus-menerus bersambungan, tiada hentinya.... Val menekan-nekan benda hitam panjang itu sedalam-dalamnya.. secepat-cepatnya... sampai akhirnya ia tidak tahan lagi.... Dengan erangan panjang, ia mencapai klimaks yang sangat kuat, begitu kuatnya sehingga Val merasa seperti dilemparkan ke langit!

Dengan nafas terengah-engah Val terkulai. Sementara dildo yang dibayangkannya seperti kejantanan Leon masih terbenam dalam-dalam di liang yang kini dipenuhi cairan-cairan cinta. Kewanitaan Val masih berdenyut-denyut, masih dipenuhi geli-gatal yang seakan-akan tak ingin pergi dari sana. Oh, melayang-layang rasanya tubuh Val. ... letih tetapi puas sekali rasanya... Sambil tersenyum geli sendirian, Val menghardik dirinya sendiri, karena membayangkan bercinta dengan suami Bernie!

Tetapi bagaimana tidak begitu? Setiap kali Bernie bercerita tentang suaminya, selalu penuh dengan rincian. Mau tak mau terbayanglah keduanya bercumbu, dan itu membangkitkan gairah Val. Ia tidak mau jadi hypocrite, pura-pura tidak terangsang. Bahkan sesungguhnya Val juga curiga, jangan-jangan Bernie sengaja bercerita dan berbuat akrab karena ia memang ingin mempengaruhi Val.

Diam-diam Val membayangkan, bagaimana rasanya bercinta sesungguhnya dengan Leon! Pikiran nakal ini muncul begitu saja, tetapi sesungguhnya merupakan ide lama. Dia sering mendengar cerita tentang kehebatan pria kulit hitam. Mengapa tidak mencoba membuktikannya? Tetapi, apakah Leon dan Bernie sangat bebas sehingga mau berbagi kenikmatan? Dan bagaimana pula kalau mereka mengundangnya untuk threesome?
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